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ABSTRAK

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH
TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK SISWA KELAS
IV SD NEGERI 1 FAJARMULIA
PRINGSEWU

Oleh

HESTI DWI RAHMAWATI

Masaah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya hasil belgjar siswa kelas
IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belgar siswakelas V. Penelitian
ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent
Control Group, sehingga terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belgjar dan lembar observas
aktivitas peserta didik dengan menggunakan model koperatif tipe Make A
Match. Analisis data menggunakan uji- u. Berdasarkan hasil penelitian, uji u
diperolen kesimpulan bahwa model kooperatif tipe Make A Match
berpengaruh terhadap hasil belgjar pada pembelgaran terpadu kelas IV SD
Negeri 1 Fgarmulia dan hasil analis uji u diperoleh kesimpulan bahwa ada
perbedaan peningkatan hasil belgjar peserta didik pada pembelgjaran terpadu
dengan model koperatif tipe Make A Match dibandingkan dengan tidak
menggunakan model kooperatif tipe Make A Match kelas 1V SD Negeri 1
Fajarmulia.

Kata Kunci: Hasil Belgar, Make A Match, Pembelgjaran Tematik



ABSTRACT

THE EFFECT OF COOPERATIVE MODEI MAKE A MATCH TYPETO
WORDSTHEMATIC LEARNING RESULTSOF STUDENTS
CLASSI1V SD NEGERI 1 FAJARMULIA
PRINGSEWU

BY

HESTI DWI RAHMAWATI

The problem in this research is still low the result of student study ofclass IV.
This study aims to determine the effect of the implementation of model Make-
Match type co-operative on the results of fourth grade students. This researc
his a quas experimental research with Nonequivaent Control Group design,
sothere are experiment class and control class. The instrument used is the test
of learning outcomes and activity observation sheet of learners byusing model
of type Make A Match co-operative. The data analysis used simple linear
regressiontestand u-test. Based on the results of the research, linear regression
test obtained the conclusion that model Make-Match type co-operative effect
on learning outcomes in integrated learning class IV SD Negeri 1 Fgjarmulia
and the results of test analyst u obtained conclusion that there are differencesin
learning outcomes learners on learning integrated with cooperative model type
Make A Match compared to not using model Make-Match type IV Match State
Elementary School 1 Fgarmulia.

Keywords. Learning Outcomes, Make A Match, Thematic Learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melaui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang. Pendidikan bagi umat manusia merupakan pendidikan yang
mutlak yang harus dipenuhi, tanpa pendidikan sama sekali mustahil manusia
dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju,
sgjahtera dan bahagia. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar perserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.
Pemerintah mengharapkan dengan adanya pendidikan, masyarakat atau
pesertadidik dapat mempersiapkan dirinya untuk menjadi manusia yang yang
memiliki ahlak mulia, memiliki pengetahuan dan keterampilan serta dapat

mel aksanakan tugas dan tanggung jawab baik secara pribadi maupun dalam

hidup bermasyarakat.



Berdasarkan fungsi Pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 terlihat dengan jelas bahwa pendidikan
memegang peranan sangat penting dalam mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.

Berdasarkan Permendikbud No 67 Tahun 2013 tentang kurikulum 2013
SD/MI dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyebutkan bahwa:

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenal
tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran serta cara yang
digunakan sebaga pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelgaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Diberlakukannya kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang berkompeten dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis karakter peserta didik dan
kompetensi, perpaduan berupa sikap,pengetahuan, dan keterampilan yang
dapat didemonstrasikan peserta didik sebagi wujud pemahaman terhadap
konsep yang telah dipelgjari. Pembelgjaran yang diterapkan dalam kurikulum
2013 adadah pembelgaran tematik, pembelgaran tematik adalah

pembelgjaran yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata

pelgaran

Namun penerapan pembelgjaran tematik masih belum efektif karena guru
masih menggunakan model pembelgjaran konvensional. Model pembelgjaran
konvensional lebih menekankan pada fungs guru sebagai pemberi informasi,

sedangkan peserta didik di posiskan sebaga pendengar dan mencatat



sehingga interaksi hanya satu arah dari guru ke siswa. Pada pembelgjaran ini,
guru tidak banyak memberikan kesempatan kepada siswa melaksanakan
tanya jawab multi arah. Guru belum menggunakan model pembelgaran Make
A Match dan media pembelgaran secara maksimal, sehingga konsep
pemahaman siswa masih bersifat abstrak dan pembelgjaran terkesan monoton.
Tidak sedikit kelas IV yang mengobrol dengan temannya ketika guru
menyampaikan materi. Ketika guru menyampaikan pertanyaan, siswa kurang
antusias bahkan terkesan pasif dalam menjawab pertanyaan.hal tersebut

merupakan indikasi rendahnya aktivitas belgjar siswa.

Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa digunakan model -
model pembelgaran salah satunya ialah model pembelajaran kooperatif atau
Cooperative Learning. Pembelgjaran kooperatif merujuk pada berbagai
macam metode penggjaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu sama lainnya dalam mempelgari
materi pelgaran. Pembelgjaran kooperatif dapat menciptakan semangat atau
gairah siswa dadam belgar yang kemudian akan memunculkan keaktifan

siswa dengan sendirinya.

Pembelgjaran kooperatif dapat menjadi salah satu upaya pembelajaran
tematik.salah satunya yaitu pada tema 9 subtema 1 tentang makanan sehat
dan bergizi. siswa nantinya akan mengenal makanan-makanan sehat dan
bergizi yaitu dengan cara mencari potongan-potongan kartu jawaban dan
kartu pertanyaan tentang materi makanan sehat dan bergizi. Oleh sebab itu,
siswa harus bekerja sama di dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah.

Dengan bekerja secara berkelompok siswa saling membantu satu sama



lainnya dalam memecahkan masalah, sehingga siswa yang kurang mengerti
bisa dibimbing oleh siswa yang sudah paham, dengan bekerja kelompok
dapat melatih siswa agar lebih aktif dan dapat meningkatkan keterampilan
bersosialisas antar siswa. oleh sebab itu akan lebih efektif jika pembelgaran
pada tema 9 subtema 1 tentang makanan sehat dan bergizi menggunakan
pembel gjaran secara berkelompok. Tipe make a match atau mencari pasangan
dikembangkan oleh Lorn Curran mengenai topik dalam suasana yang
menyenangkan. Tipe ini bisa digunakan dalam semua mata pelgjaran dan

untuk semuatingkatan usia anak didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan observas yang dilakukan peneliti pada
tanggal 10-11 November 2017. Pada guru dan siswa kelas IV SD Negeri 1
Faarmulia, Kecamatan Pagelaran Utara, Kabupaten Pringsewu tahun gjaran
2017/2018, diketahui bahwa selama kegiatan pembelgaran guru belum
menggunakan model pembelgjaran make a match, alat dan media untuk
menujang pembelgjaran tidak lengkap, pembelgaran yang masih berpusat
pada guru (teacher centered), guru hanya menggunakan metode ceramah saat
pembelgaran oleh sebab itu, banyak peserta didik yang mengobrol dengan

temannya pada saat pembel gjaran berlangsung.

Data nilai siswa pada semester ganjil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatabel 1.1 berikut ini:



Tabel 1. Data Nilai MID Siswa Kelas IV Semester | SD Negeri 1 Fgjarmulia
Tahun Ajaran 2017/2018.

Jumlah o Jumlah Persentase
Kelas Siswa KKM Nila K etuntasan K etuntasan Keterangan
=65 7 36,84% Tuntas
vV A 19 65
<65 12 63,15% Belum
Tuntas
> 65 8 42.10% Tuntas
VB 19 65 <65 11 57.89% Belum
Tuntas

Sumber: Dokumetasi guru kelas IV SD Negeri 1 Fgjarmulia Tahun Ajaran
2017/2018.

Bersadarkan tabel nilai MID di atas, diketahui bahwa hasil belgjar siswa
kelas IV SD Negeri 1 Fgarmulia masih tergolong relatif rendah. Siswa
kelas IV A yang memperoleh nilai di atas ketuntasan kriteria minimal
(KKM) dengan nilai = 65 ada sebanyak 7 siswa (36,84 %), sedangkan siswa
dengan nilai < 65 ada sebanyak 12 siswa (63,15%). Untuk kelas IV B yang
memperoleh nilai > 65 ada 8 siswa (42,10%) dan siswa dengan nilai < 65
ada sebanyak 11 siswa (57,89%). Hal ini menunjukan bahwa hasil belgjar
siswa kelas IV SD Negeri 1 Fgarmulia masih rendah. Oleh sebab itu hasil
belgar pada pembelgaran tema 9 subtema 1 harus lebih baik dari

sebelumnya.

Berdasarkan pernyataan di atas model pembelgaran merupakan salah satu
aspek yang penting dalam proses pembelgaran. Model kooperatif tipe Make
A Match dapat mempermudahkan guru untuk mencapa tujuan
pembelgaran. Pemilihan model pembelgjaran yang tepat dapat membantu
guru untuk meningkatkan hasil belajar dan menciptakan suasana kelas yang
lebih aktif serta menyenangkan. Model kooperatif tipe Make A Match

merupakan model pembelgjaran dimana siswa disuruh mencari pasangan



kartu jawaban dan kartu pertanyaan sebelum batas waktunya, siswa yang

dapat mencocokan kartunya diberi poin.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi

masal ah sebagai berikut:

1. Guru belum menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Make A
Match dalam kegiatan pembelgjaran.

2. Alat dan media untuk menunjang pembelgaran kurang lengkap.

3. Pembelgjaran yang masih berpusat pada guru (Teacher Centered)

4. Guru hanya menggunakan metode ceramah saat pembelgaran
berlangsung

5. Hasil belgar siswamasih rendah

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian

ini dibatasi pada masalah sebagai berikut:

1. Hasil belgar peserta didik kelas IV SD Negeri 1 Fgjarmulia mash
rendah.

2. Guru belum menggunakan model pembelgaran salah satunya

penggunaan model Make A Match dalam proses pembel gjaran.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masaah
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelgaran kooperatif tipe Make A
Match terhadap hasil belgjar?
2. Apakah terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diterapkan model

pembel gjaran kooperatif tipe Make A match pada SiswaKelas |V SD?

E. Tujuan Pendlitian
1. Mengetahui pengaruh hasil belgar siswa setelah diterapkan model
kooperatif tipe Make A Match pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Faarmulia.
2. Mengetahui perbedaan hasil belgar siswa sebelum dan sesudah
diterapkan model kooperatif tipe Make A Match pada siswa kelas IV SD

Negeri 1 Fgjarmulia.

F. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Siswa
Dapat meningkatkan hasil belgar siswa melalui penerapan model
kooperatif tipe Make A Match di kelas IV SD Negeri 1 Faarmulia
pagelaran utara.

2. Guru
Dapat menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan guru

mengena penggunaan model Cooperatif Learning tipe Make A Match



sebagal salah satu upaya meningkatakn kinerja guru dan profesional
guru.

3. Kepala Sekolah
Memberikan sumbangan yang bergunakan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui penerapan model Cooperatif Learning tipe Make A

Match di SD Negeri 1 Fgjarmulia Pagelaran Utara.

4. Penditi lain
Sebagai referenss  dalam  mengembangkan  penelitian  untuk
mengembangakn inovass pembelgaran dan dapat meningkatkan

penguasaan dalam menerapkan model kooperatif tipe Make A Match.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup:

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model
kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belgar siswa
padatema 9 subtema 1 kelas IV SD Negeri 1 Fgarmulia.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah pada siswa kelas 1V
SD Negeri 1 Fgjarmulia.

3. Ruang Lingkup Waktu Pendlitian
Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah semester genap tahun garan

2017/2018.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Model Pembelajaran
Model Pembelgjaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi gjar
yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelgaran
yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan
secar langsung atau tidak langsung dalam proses pembelgaran . Kemp
dalam Rusman (2014: 132) Model pembelgjaran adalah suatu kegiatan
pembelgaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelgjaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. Sgjalan dengan
pendapat di atas, Suprijono (2015: 65) mengemukakan bahwa “Model
pembelgaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgaran di  kelas maupun tutorial”. Menurut
Sutirman (2013: 22) bahwa “Model pembelgjaran adalah merupakan
bentuk pembelgaran yang tergambar dari awal sampa akhir yang

disajikan secara khas oleh guru”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
model pembelgjaran adalah suatu rencana yang dapat digunakan guru
untuk membantu proses kegiatan pembelgjaran agar siswa menjadi lebih
aktif di dalam kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan

pembelgjaran. Model pembelgjaran dapat dijadikan pedoman bagi guru
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dalam merencanakan kegiatan pembelgaran guna mencapai tujuan

pembel gjaran yang diharapakan.

1. Model Cooperative Learning
a. Pengertian Model Cooperative Learning
Cooperative Learning berasal dari dua kata yaitu *“Cooperative”
yang berati kerja sama dan “Learning” yang berati pembelajaran.
Model cooperative learning merupakan model pembelgaran yang
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dalam satu kelompok dan
saling membantu satu sama lain di dalam kelompok. Menurut
Suprijono (2015: 73) cooperative learning adalah konsep yang lebih
luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk

yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru.

Sgjalan dengan pendapat di atas, menurut Slavin dalam Mudlofir dan
Rusydiyah (2017: 82) bahwa “Pembelgjaran koperatif merupakan
metode pembelgaran dengan peserta didik bekerja dalam kelompok
yang memiliki kemampuan heterogen”. Sedangkan menurut Anita
Lie dadlam Suryani dan Agung (2012: 81) bahwa “Pembelgaran
kooperatif adalah pendekatan pembelgjaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil untuk bekerja sama dalam

memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa cooperative learning merupakan suatu kegiatan belgjar yang

dilakukan secara berkelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih,
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mereka mempunyai dua tanggung jawab yaitu belgjar untuk dirinya
sendiri dan membantu sesama anggota kelompok untuk belgjar agar

mencapal tujuan yang diinginkan dalam belgjar.

b. Tipe-Tipe Mode Cooperative Learning

Pada saat ini model pembelgaran sudah banyak berkembang dan
mempunyai banyak tipe, salah satunya yaitu cooperative learning.
Suprijono (2015: 108-120) model cooperative learning dibagi
menjadi dua belas tipe diantaranya:

1) Jigsaw 2)Listening Team 3) Think Pair Share

4) Group Investigasion 5) Listening Team 6) Bambo Dancing

7)insiden outside circle 8) Point Counter Point 9)Make a Match

10) Two Stay Two Sra  11) Power Of Two  12) NHT
Berdasarakan tipe-tipe model cooperative learning di atas, pendliti
memilih model cooperative learning yang digunakan oleh pendliti
yaitu tipe Make A Match merupakan salah satu model pembelgjaran
cooperative yang unggul dalam tekniknya yaitu siswa mencari
pasangan sambil belgjar mengenai suatu konsep atau topik dalam
suasana yang menyenangkan. Hal ini dapat mengaktifkan kegiatan
siswa karena siswa di tuntut untuk terlibat langsung dalam setiap

kegiatan yang diberikan oleh guru.

Prinsip-Prinsip Cooperative Learning
Menurut Roger dan Dvid Johnson dalam Rusman (2014: 212) ada lima
unsur dasar dalam pembelgaran cooperative learning, yaitu sebagai

berikut:
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1) Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelgaran
kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung
pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut.

2) Tanggung jawab perseorangan, yaitu keberhasilan kelompok
sangat tergantung dari masing-masing anggota kel ompoknya

3) Interaks tatap muka, yaitu memberikan kesempatan yang luas
kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka melakukan
interaks dan diskus untuk saling memberi dan menerima
informasi dari anggota kelompok lain.

4) Partisipasi dan komunikasi, yaitu melatih siswa untuk dapat
berpartisipasi  aktif dan berkomunikass dalam kegiatan
pembelgaran.

5) Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus
bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan
hasil kerja sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerja sama
dengan lebih efektif.

Berdasarkan pendapat Roger dan David Johson di atas, bahwa cooperative
learning harus berpatokan pada lima prinsip. Adanya ketergantungan
positif, tanggung jawab, interaks tatap muka, partisipasi dan komunikasi

dan evaluas proses kelompok.

Tujuan Model Pembelajaran Cooperative Learning

Setigp model pembelgjaran memiliki tujuan yang akan dicapai, sama

halnya dengan cooperative learning. Menurut Rusman (2014: 210)

bahwa:
Tujuan penting dari pembelgaran kooperatif adalah untuk
mengajarakan kepada siswa keterampilan bekerja sama dan
kolaboras ,keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki di dalam
masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar
dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain
dan dimana masyarakat secara budaya semakin beragam.

Sgjalan dengan pendapat di atas, menurut Suprijono (2015: 78) bahwa

“Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk membentuk semua

anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. Sedangkan menurut

Suryani dan Agung (2012: 80) bahwa “tujuan pembelajaran kooperatif
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untuk mengembangkan aspek keterampilan sosial sekaligus aspek

kognitif dan aspek sikap siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa
tujuan pembelgaran kooperatif yaitu setiap peserta didik dapat bekerja
bersama-sama didalam suatu kelompok, saling membantu satu sama lain

dan saling belgiar menghargai pendapat orang lain.

L angkah-L angkah Cooperative Learning

Sebuah model dalam kegiatan pembelgjaran memiliki langkah-langkah
secara sSistematis dan penerapannya. Menurut Suprijono (2015: 84)
menyatakan bahawa terdapat enam fase dalam penerapan cooperative
learning:

1) Fase 1, menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik.
Guru menjelaskan tujuan pembel gjaran dan mempersiapakan
psertadidik

2) Fase 2, Menygjikan informasi.

Guru mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara
verbal.

3) Fase 3, mengorganisir peserta didik kedalam tim-tim belgar.
Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang cara
pembentukan tim belgjar dan membantu kelompok melakukan
transisi yang efisien.

4) Fase 4, membantu kerjatim dan belgjar.

Guru membantu tim-tim belgjar selama peserta didik
mengerjakan tugasnya.

5) Fase 5, mengevaluas
Guru menguiji pengetahuan peserta didik mengenai berbagal
materi pembelgjaran atau kel ompok-kel ompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

6) Fase 6, memberikan pengakuan atau penghargaan.

Guru mempersiapakan cara untuk mengakui usaha dan prestasi
individu mapun kelompok.

Berdasarkan pendapat Suprijono di atas, bahwa pembelgjaran dapat

di katagorikan cooperative learning apabila terdapat enam fase yang
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telah di jelaskan di atas. Menyampaikan tujuan dan mempersiapakan
peserta didik, menyagjikan informasi, mengorganisir peserta didik
kedalan tim-tim, membantu kerja tim dan belgar, mengevaluasi,

memberikan penghargaan.

3. Model Coopertive Learning Tipe Make A Match

a. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Make A Match
Cooperative Learning memiliki berbagai tipe, salah satunya dalah
tipe Make A Match. Menurut pendapat Suryani dan Agung (2012:
87) bahwa: Teknik mengajar mencari pasangan (Make A Match)
dikembangkan oleh Larana Curran tahun 1994. Salah satu
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil
belgjar mengenal suatu konsep atau topik dalam suasana yang
menyenangkan.

Menurut Rusman (2014: 223) bahwa “teknik mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban atau soal sebelum batas
waktunya, siswa yang dapat mencocokan kartunya di beri poin”.
Sedangkan menurut Huda (2016: 135) menyatakan bahwa “Make
A Match merupakan model pembelgjaran mencari pasangan
sambil mempelgari suatu konsep atau topik tertentu dalam
suasana menyenangkan”. Sedangkan menurut Komalasari (2015:
85) bahwa “Make A Match merupakan model pembelgaran yang

mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau
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pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu

pasangan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan

bahwa Cooperative Learning tipe Make A Match merupakan model

pembelgaran kelompok dengan cara mencari pasangan Kkartu

pertanyaan dan kartu jawaban yang dibatasi oleh waktu yang telah

ditentukan.

b. Kelebihan Dan Kekurangan M odel Cooperative Learning Tipe

Make A Match

Setiap model pembelgaran pasti mempunya kelebihan serta

kekurangan. Menurut Huda (2016: 135) kelebihan dan

kekurangan model cooperative learning tipe make a match yaitu:

1)

2)

Kelebihan:

a) Dapat meningkatkan aktifitas belgjar siswa, baik secara
kognitif maupun fisik.

b) Karenaada unsur permainan, metode ini menyenangkan.

c) Efektif melatih kedisiplinan siswa mengharagai waktu
untuk belgjar.

d) Meningkakan pemahaman siswa terhadap materi yang
dipelgari dan dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa.

e) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk
tampil presentasi.

Kekurangan:

a) Jika strategi ini tidak disigpakan dengan baik, akan ada
banyak waktu yang terbuang

b) Pada awal-awal penerapan model ini, masih banyak siswa
yang masih malu-malu berpasangan dengn lawan jenisnya.

c) Jka guru tidak mengarahkan dengan bak, akan ada
banyak siswa yang kurang memperhatikan pada saat
presentasl pasangan.
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d) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman
kepada siswa yang tidak mendapatkan pasangan, karena
mereka bisa malu.

€) Menggunakan metode ini secara terus-menerus akan
menimbulkan kebosanan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa model pembelajaran cooperative tipe make a match memiliki
banyak kelebihan serta kekurangan. Oleh karena itu, guru harus
memaksimalkan pembelgaran agar proses pembelgjaran berjalan

dengan baik dan efektif.

c. Langkah-Langkah Model Cooperative Learning Tipe Make A
Match
Daam menerapkan model pembelgaran cooperative learning
tipe make a match harus mengikuti beberapa langkah-langkah
pembelgjaran. Menurut Komalasari (2015: 85-86) langkah-
langkah penerapan model cooperative learning tipe make a
match sebagal berikut:

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review,
sebaliknya satu bagian kartu soal dan satu bagian
lainnya kartu jawaban.

2) Setiap siswa mendapat satu buah kartu.

3) Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang di
pegang.

4) Setigp siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu
yang cocok dengan kartunya (soal jawaban)

5) Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum
batas diberi poin.

6) Setelah satu babak,kartu dikocok lagi agar tiap siswa
mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya.

7) Demikian seterusnya.

8) Kesimpulan/penutup.
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Sedangkan menurut Huda (2016: 135) langkah-langkah
cooper ative learning tipe make a match adalah sebagai berikut:

1) Guru menyiapakan beberapa kartu yang berisi beberapa
topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan
menjelang tes atau ujian)

2) Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu.

3) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyal kartu
yang cocok dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu
yang bertuliskan PERSEBAYA berpasangan dengan
pemegang kartu SURABAYA, atau pemegang kartu
SBY berpasangan dengan pemegang kartu PRESIDEN
RI.

4) Siswa bisa juga bergabung dengan 2 atau 3 siswa lain
yang memegang kartu yang berhubungan. Misalnya,
pemegang kartu 3 + 3 membentuk kelompok dengan
pemegang kartu 2 x 3 membentuk dan 12 : 2.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menggunakan
langkah-langkah cooperative tipe make a match dari Komalasari
karena mudah untuk diterapkan. Adapun langkah-langkah model
cooperative tipe make a match, pelaksanaanya diawali dengan

persiapan, pembagian kartu jawaban atau pertanyaan, mencari dan

menemukan pasangan, pemberian reward dan menyimpulkan

B. Pembelajaran Tematik

1.

Pengertian Pembelajaran Tematik

Menurut Rusman (2014: 254) bahwa model pembelgaran tematik
adalah model pembelgaran terpadu yang menggunakan pendekatan
tematik yang melibatkan beberapa mata pelgjaran untuk memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Menurut Hosnan (2016: 364)

bahwa “pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan siswa
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dalam proses pembelgaran, sehingga siswa dapat memperoleh

pengalaman langsung dan berlatih untuk dapat menemukan sendiri

berbagai pengetahuan yang dipelgjarinya.

Sedangkan menurut Abidin (2016: 17) bahwa “pembelajaran yang

diarahkan untuk mendorong peserta didik mencari tahu, siswa

dibiasakan untuk membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan

konteks nyata yang bermakna bagi dirinya”.

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Menurut Hosnan (2016: 366) dan Rusman (2014: 258) Pembelgjaran

tematik memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

C. Teori Belgjar

Berpusat pada siswa

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisah mata pelgjaran tidak begitu jelas

Meyajikan konsep dari berbagai mata pelgaran

Bersifat fleksibel.

Hasil pembelgaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa.

Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan
menyenagkan.

Teori belgar pada dasarnya merupakan penjelasan mengena bagaimana

terjadinya belgar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran

siswa. Berdasarkan suatu teori belgjar, diharapkan suatu pembelgaran

dapat |ebih meningkatkan perolehan siswa sebagal hasil belgjar.

1. Teori Belagjar Kognitif

Teori Kognitif memandang belgar merupakan peristiwva mental,

bukan peristiva behavioral meskiupun hal-hal yang bersifat
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behavioral tampak lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belgjar.
Menurut Suprijono (2015: 22) menyatakan bahwa “belajar adalah
proses mental yang aktif untuk mencapai, mengingat, dan

menggunakan pengetahuan”.

2. Teori Belgjar Kontruktivisme
Paham Kontruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari
belgar bermakna.
Menurut Trianto (2013: 28) menjelaskan teori konstruktivisme
memiliki satu prinsip yang paling penting yaitu guru tidak hanya
sekadar memberikan pengetahuan kepada siswa, melainkan siswa harus

membangun sendiri pengeta huan di dalam benaknya.

Belgar adalah kegiatan aktif siswa untuk  membangun
pengetahuannya. Siswa sendiri yang bertanggung jawab atas peristiwa
belgar dan hasil belgar. Siswa sendiri yang melakukan penalaran
melalui seleksi dan organisasi pengalaman serta mengintegrasikan

dengan apa yang diketahui.

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan di atas, makan penulis
menyimpulkan bahwa teori belgar yang sesuai dengan model Make A
Match adalah teori Kontruktivistik, karena teori belgjar kontruktivistik
menekankan bahwa dalam belgar siswa dituntut untuk membangun

pengetahuannya sendiri dan guru berperan sebagai fasilitator, sehingga
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guru tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa melainkan juga

harus membangun pengetahuan dalam pikirannya.

D. Beajar

1.

Pengertian Belajar

Belgjar pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh individu secara sadar sehingga menghasilkan perubahan.
Menurut Djamarah dan Zain (2010: 10), Belgar adalah proses
perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan
kegitan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap
aspek organisme atau pribadi. Hal ini sgaan dengan pendapat
Gagne dalam Komalasari (2015: 2) bahwa “Belajar sebagai suatu
proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan
kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nila dan
perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk

melakukan berbagai jenis kinerja”.

Sedangkan menurut Suryani dan Agung (2012: 36) bahwa “belajar
adalah perubahan tingkah laku yang terdiri dari hasil latihan yang
dilakukan secara sadar, bersifat fungsional, menetap, bersifat aktif
dan positif berdasarkan atas latihan, bertujuan dan terarah serta

mencakup keseluruhan aspek kepribadian”.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penditi dapat
menyimpulkan bahwa belgjar adalah proses perubahan tingkah laku

yang meliputi perubahan sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Pengertian Hasil Belajar
Kegiatan yang akan dilakukan meghasilkan sesuatu, begitu pula
dengan kegiatan belgar, tujuan utam yang ingin dicapai dalam
kegiatan pembelgjaran adalah hasil belgjar. Hasil belgjar digunakan
untuk mengetahui sgjauh mana pemahaman siswa tentang materi
yang sudah digjarkan. Menurut Bloom dalam Suprijono (2015: 6)
menyatakan bahwa “Hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik”. Menurut Hamalik (2008: 155),
menyatakan bahwa:
Hasil belgjar adalah sebaga terjadinya perubahan tingkah
laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur
dadam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Perubahan tersebut dapat diartikan sebagi terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.
Sgjalan dengan Pendapat di atas, menurut Sudjana (2009: 3)
menyatakan bahwa * hasil belajar peserta didik pada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belgar, daam
pengertian yang luas mencangkup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penditi dapat

menyimpulkan bahwa hasil belgjar adalah suatu kemampuan yang

dimiliki siswa setelah ia mengalami pengalaman belgarnya berupa
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perubahan dalam aspek kognitif yang dicapai dalam bentuk angka

atau skor.

E. Penelitian Relevan

1. Uswatun Hasanah (2012) dalam pendlitiannya yang berjudul
“Pengarun Pembelgaran Make A Match dan Index Card Match
Terhadap Pemahaman Siswa Kelas X SMA Institut Indonesia
Semarang” dipaparkan bahwa hasil penelitian tingkat pemahaman
konsep kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal itu terlihat dari rata — rata nilai kelas eksperimen lebih
tinggi yaitu sebesar 80,15 sedangkan kelas eksperimen nilal rata —
ratanya sebesar 45,88. Dari hasil tersebut maka pembelgaran aktif
menggunakan metode Make A Match lebih efektif karena dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas X4 SMA Institut
Indonesia Semarang pada pokok bahasan suhu dan kalor terlihat dari
nila rata rata kelas ekperimen yaitu kelas X4 lebih besar
dibandingkan dengan kelas kontrol kelas X 2.

2. Dewi ardiyanti, dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Make A Match
Untuk Meningkatkan Prestas Belgar Siswa pada Mata Pelgaran
Mekanika Teknik Kelas X” Hasil penelitian menunjukkan (1) Model
pembelgjaran kooperatif teknik Make A Match dapat membuat siswva
berperan aktif dalam proses belajar menggar, (2) Prestasi Belgar
siswa: Ranah Kognitif pada pra siklus 29,17%, Siklus | 66,67% dan

Siklus 11 83,33%; Ranah Afektif pada pra siklus berpredikat Baik (B)
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8 siswa, Siklus | berpredikat Sangat Baik (SB) 2 siswa dan
berpredikat Baik (B) 12 siswa, dan Siklus Il berpredikat Sangat Baik
(SB) 5 siswadan 19 siswa berpredikat Baik (B); Ranah Psikomotorik
pada pra siklus 25,00%, Siklus | 62,50% dan Siklus Il 83,33%
Simpulan penelitian ini adalah penerapan model pembelagjaran
kooperatif teknik Make A Match dapat meningkatkan peran aktif
siswa dalam mengikuti pembelgjaran. Penerapan model pembelgjaran
kooperatif teknik Make A Match meningkatkan prestasi belgjar siswa
kelas X TSB SMK Negeri 5 Surakarta pada mata pelgjaran Mekanika
Teknik.

. |.Gede Rudiksa Wiradnyana, dkk. (2014) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengarun Model Pembelgjaran Koopratif Teknik Make A
Match Terhadap Hasil Belgar IPS Pada Siswa Kelas V”Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belgar antara kelompok siswa yang belgar dengan
menggunakan pembelgaran kooperatif Teknik Make A Match dan
kelompok siswa yang belgar dengan menggunakan model
konvensional pada mata pelgaran IPS siswakelas V pada semester |1
tahun pelgjaran 2012/2013 SD di Gugus V Ban Kecamatan Kubu,
Kabupaten Karangasem. Hal ini ditunjukkan oleh thitung 22,40 >
ttabel 2,021. Skor rata-rata yang diperoleh antara siswa yang belgjar
menggunakan model pembelgjaran kooperatif Teknik Make A Match
yaitu 20,77 yang berada pada kategori tinggi dan siswa yang belgjar

menggunakan model konvensional yaitu 15,83 yang berada pada
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kategori sedang. Hal itu berarti model pembelajaran kooperatif
Teknik Make A Match menunjukan hasil belgjar yang lebih baik
daripada model konvensional.

. Putu Filma Yesiana (2016) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengarun Model Pembelgaran Make A Match Terhadap Hasil
Belgar IPA Siswa Kelas V SD “ dipaparkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belgar IPA kelompok siswa yang mendapatkan
perlakuan model pembelgjaran Make A Match dan kelompok siswa
yang tidak mendapatkan perlakuan model pembelgaran make a
match. Hal ini ditunjukkan oleh t hitung (5,45) > ttabel (2,000).
Selanjutnya, terdapat pula perbedaan skor rata-rata yang diperoleh
antara kelompok siswa yang mendapatkan perlakuan model
pembelgaran Make A Match yaitu 18,8 dan kelompok siswa yang
tidak mendapatkan perlakuan model pembelgaran Make A Match
yaitu 12,21. Berdasarkan temuan di atas, disimpulkan bahwa model
pembelgjaran Make A Match berpengaruh terhadap hasil belgjar IPA
padasiswakelasV SD di Gugus IV Kecamatan Buleleng.

. Pika Sopia (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada
Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X Berdasarkan hasil analisis uji- t
dengan taraf kepercayaan a = 0,05, diperoleh t hitung (4,93) > t tabel
1,69) Ha diterima dan Ho ditolak. Dimana (hasil rata- rata kognitif
siswa 77,77%, persentase ketuntasan siswa 68,57%, dan persentase

tidak ketuntasan siswa 231,42% sehingga dapat disimpulkan setelah
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menerapkan model pembelgaran Kooperatif Tipe Make A Match
terhadap hasil belgar fisika kelas X SMA Negeri 5 Lubuklinggau

Tahun Pelgjaran 2015/2016 secara signifikan tuntas.

F. Kerangka Pikir

Belgar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Untuk meningkatkan hasil belgjar siswa digunakan model Kooperatif tipe
Make A Match. Tipe Make A Match berbentuk potongan-potongan kartu
jawaban dan kartu pertanyaan sehingga pembelgaran akan lebih
menarik.

Siswa bekerja bersama-sama untuk menyelesaikan masaah, dengan
bekerja secara berkelompok siswa saling membantu satu sama lainnya
dalam memecahkan sebuah masalah. sehingga siswa yang kurang
mengerti dapat dibimbing oleh temannya yang sudah paham. dengan
bekerja kelompok siswa dapat meningkatkan keterampilan bersosialisasi
antar siswa.

maka dengan melalui model Kooperatif tipe Make A Match diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mempelgari materi,
sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belgar pada semua mata
pelgjaran. Model Kooperatif tipe Make A Match merupakan model yang
sangat menarik bagi kalangan anak-anak karena dapat merangsang

keaktifan siswa.



26

Berdasarkan penjelasan di atas, Kerangka berfikir dalam penelitian ini

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Model  Kooperatif Hasi| Belgar
Tipe Make A Match siswa

(X) (Y)

A 4

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Gambar 1. Diagram pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat
Keterangan:
X: Variabel Bebas (Model Kooperatif Tipe Make A Match)
Y: Variabel terikat (Hasil Belgjar siswa)
— Pengaruh
G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
masalah penelitian sampa terbukti melalui data yang terkumpul.
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
1. Terdapat pengaruh yang positif terhadap hasil belgar siswa sesudah
diterapkan model Cooperative Learning tipe Make A Match padatema
9 subtema 1 kelas IV SD Negeri 1 Fgjarmulia Pagelaran Utara.
2. Terdapat perbedaan hasil belgar siswa antara sebelum dan sesudah

diterapkan model Cooperative Learning tipe Make A Match padatema

9 subtema 1 kelas IV SD Negeri 1 fagjar mulia Pagelaran Utara.



1. METODE PENELITIAN

A. JenisDan Desain Penditian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu metode penelitian pendidikan dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan
tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipas masalah dalam bidang pendidikan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penditian kuas
eksperimen. metode penelitian kuasi eksperimen merupakan metode yang
desainnya mempunyai kelompok kontrol. Metode kuas eksperimen
merupakan bagian dari kuantitatif dan mempunyal ciri khas tersendiri yaitu
adanya kelompok kontrolnya. Desain kuasi eksperimen yang digunakan
adalah Nonequivalent Control Group Design yang merupakan bentuk metode
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen).

Secara diagram rancangan penelitian ini adalah:

E O X O
K Os - O

Gambar 2. Desain pendlitian
(Sugiyono, 2014: 116)
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Keterangan:

E = kelas eksperimen

K = kelas kontrol

O1 = pengukuran awal kelompok eksperimen

Os = pengukuran awal kelompok kontrol

X = perlakuan terhadap kelompok eksperimen

Oz = pengukuran kelompok eksperimen setelah perlakuan

O4 = pengukuran kelompok kontrol tanpa perlakuan

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol (O1, O2) dapat digunakan sebagal dasar dalam
menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan
menunjukkan seberapa jauh hasil dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan
cara mencari perbedaan nilai O2-O1 sedangkan pada kelompok kontrol

perbedaan itu bukan karena perlakuan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh
tersebut dengan cara memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen
dan menyediakan kelas kontrol. Pembelgaran pada kelas eksperimen
memperoleh perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe Make A
Match sedangkan pembelgaran pada kelas kontrol tidak memperoleh
perlakuan menggunakan model kooperatif tipe Make A Match melainkan
pembelgjaran dilakukan dengan pemberian pretest secara langsung. Pada
akhir pertemuan siswa diberi posttest, yaitu dengan memberikan tes
kemampuan penyelesaian soal dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan
pada kedua kelas sampel dengan soal tes yang sama untuk mengetahui hasil

belgjar siswa.
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Subjek dari penelitian eksperimen ini adalah kelas IV A dan IV B SD

Negeri 1 Fgjarmulia Pagelaran Utara.

b. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Fgjarmulia Pagelaran Utara,

Kabupaten Pringsewu.

c. Waktu Pendlitian

Penelitian ini di awali dengan Observasi pada tangga 10 - 11

November 2017. Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan pada semester

genap 2018.

C. Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 1

Fagarmulia Kecamatan Pagelaran Utara Kabupaten Pringsewu tahun

pelgaran 2017/2018. Populas dalam penelitian ini berjumlah 38 orang

yaitu, seperti tabel di bawah ini:

Tabe 2. Datakdas|V

Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah

VA 11 8 19

VB 10 19
Jumlah 38

Sumber: Dokumentasi Guru Kelas IV SD Negeri 1 Fgarmulia Tahun
Ajaran 2017/2018.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampel jenuh, sampel

yang diambil dari penelitian ini adalah kelas IV A sebagai kelompok

eksperimen dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Make A
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Match. Kelompok kontrolnya kelas IV B yang tidak menggunakan model

Cooperative tipe Make A Match.

Prosedur pendlitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian,
perencanaan, dan pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari
setiap tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pendlitian Pendahuluan

a. Membuat surat izin pendlitian pendahuluan ke sekolah

b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek penelitian, serta
caramengajar guru.

c. Menentukan sampel penelitian

2. Tahap Perencanaan

a. Membuat rencana pel aksanaan pembelgaran (RPP)

b. Membuat instrumen evaluasi yaitu soal pretest dan posttest berupa
soal pilihan jamak.

3. Tahap Pelaksanaan

a. Meakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.

b. Melaksanakan pendlitian, pada kelas eksperimen menggunakan
pembel gjaran dengan model Cooperative Learning tipe Make A Match
sebagali perlakuan dan pelaksanaan pembelgjaran sesuai dengan
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran yang telah disusun.

c. Memberikan test (posttest).

d. Menganalisis hasil penelitian.
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e. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

. Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variebel terikat.
Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Adapun variabel dari penelitian ini adalah sebagi berikut:

1. Varibel bebas pada penelitian ini adalah penggunaan model
kooperatife tipe make a match yang disimbolkan dengan huruf “X”.

2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belgar siswa yang

disimbolkan dengan huruf “Y”

. Definisi Konseptual
Definisi Konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu
konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definis konseptual dalam
penelitian ini adalah:

a. Model pembelgjaran kooperatif tipe Make A Match adalah Make A
Match merupakan model pembelgjaran yang mengajak siswa mencari
jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep
melalui suatu permainan kartu pasangan.

b. Hasil belgar adalah sebaga terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat
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diartikan sebagi terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih

baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefiniskan dan diamati. Definis operasiona variabel yang

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a) Model pembelgaran kooperatif tipe Make A Match merupakan salah
satu model pembelgaran kooperatif, di mana daam proses
pembelgaran di kelas guru menyiapkan beberapa kartu yang beris
beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban. Setiap siswa
mendapat satu buah kartu kemudian memikirkan jawaban atau soal
dari kartu yang dipegang. Setiap siswa mencari pasangan dari kartu
yang cocok dengan kartunya (soal jawaban). Siswa yang dapat
mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang sudah ditentukan
maka akan diberikan poin.

b) Hasil belgjar

Pencapaian hasil belgar siswa berupa nilai yang diperoleh setelah
mengikuti kegiatan pembelgaran pembelgaran yang diberikan guru
kepada siswa melaui evaluasi atau penilaian pada pembelgaran
tematik. Hasil belgjar adalah tingkat keberhasilan siswa berupa
kemampuan yang diperoleh melalui proses belgjar yang telah dilalui,
bukti ketercapaian kemampuan tersebut dapat dilihat dari bentuk skor

atau nilai yang berupa angka. Ukuran tersebut diperoleh setelah siswa
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menjawab instrumen tes pengetahuan yang disusun dalam bentuk
pilihan jamak dengan 4 pilihan jawaban. Hasil belgjar yang diamati
pada penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif artinya hasil belgjar
dalam penelitian ini adalah pengetahuan berupa angka-angka yang
diperoleh dari hasil posttest dengan instrumen test (soal) sebanyak 20
soal sedangkan test yang dibuat merupakan test produk yang
diturunkan dari ranah pengetahuan C1 sampai C4 Pada Taksonomi
bloom. indikator yang dibuat juga disesuaikan dengan Standar
Kompetenss Dasar Pembelgaran yang dijadikan sebagai objek

penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan teknik tes,
observas dan dokumetasi.
1. Tes
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah tes. tes
merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes daam penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil
belgar siswa untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh dari
perlakuan yang telah dilakukan. Kisi-kisi instrumen tes terdapat pada

lampiran 16 halaman 95.
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Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah observasi. penggunaan teknik observasi dalam

penelitian ini digunakan untuk melihat keaktivan belgar siswa

selama proses pembel gjaran dengan menggunakan model kooperatif

tipe Make A Match. Penulis menyiapkan lembar observasi dan

mengamati setiap kegiatan siswa pada saat proses pembelgjaran yang

dibantu oleh guru kelas 1V.

Kisi-kis

lembar observasi aktivitas peserta didik dengan

menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Make A Maitch,
seperti tabel di bawah ini:

Tabd 3. Kisi-kisi Observas Model Make A Match

Langkah-
Langkah
Model Asp_ek_ yang Teknik _ Instrumen
. dinila . Penilaian
K ooperatif (Proses) Penilaian tes
Tipe Make A
Match
Memahami Mengumpulkan Lembar
materi dan informasi dan Observasi Checklis .
. Observas
konsep menyimpulkan
Membagi
kelompok . .
menjadi Berdiskus Observas  |Checklis Lembar
kelompok Observas
beberapa
kelompok
Mendikusikan .
tugas bersama Menyelesaikan Observasi Checklis L embar .
masalah Observas
kelompoknya
Ketepatan Ketepatan
waktu dalam waktu dalam . . Lembar
. Observas Checklis .
menyel esaika mencocokan Observas
n kegiatan kartu
Menarik
kesimpulan Lembar
berdasarkan Menyimpulkan  |Observas Checklis .
- Observas
presentasi di

depan kelas
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Teknik dokumetasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan
berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi  digunakan untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian seperti catatan,
arsip sekolah, perencanaan pembelgjaran, dan data guru. Selain itu,
dokumetasi juga digunakan untuk melihat gambaran proses

pel aksanaan penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas.

[. Instrumen Pendlitian
1. Instrumen Tes
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Daam mengumpulkan data penelitian ini menggunakan instrumen tes.
Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda
yang berjumlah 25 soal. Soal pilihan ganda adalah satu bentuk tes
yang mempunyai satu alternatif jawban yang benar atau paling tepat.
Dilihat dari strukturnya bentuk soal pilihan ganda terdiri atas:
a. Steam :suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi permasalahan
yang akan di tanyakan.
b. Option :sgjumlah pilihan/alternatif jawaban.
c. Kunci :jawaban yang benar/paling tepat.

d. Distractor/pengecoh :jawaban-jawaban lain selain kunci.
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2. Uji Instrumen Tes
2.1 Uji validitas
Vadiditas menunjukan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam
menjalankan fungsi ukurannya. Uji validitas untuk menguji
kelayakan butir-butir soal. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur dan dapat mengungkapkan variabel dari data yang

diteliti secaratepat.
Uji validitas menggunakan product moment yaitu:

] NLZXY-(2LX)(XY)
W= INEXE (X)) N Y2~ ()2

Keterangan:

vy . Koefesien korelasi antaravariabel X dan'Y

N : Jumlah butir soal

X : Skor item ke-i dimanai= 1,2,3.....k

Y : Skor totd

(Arikunto, 2010: 213)

kriteria pengujian apabila r hiwng > I tabe dengan o =0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabilar nitung < I tabel

maka alat ukur tersebut adalah tidak valid.

2.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adal ah ketetapan hasil tes apabila diteskan kepada subjek
yang sama dalam waktu yang berbeda. Reliabel dapat diartikan sama

dengan konsisten atau kegjegan. Instrumen yang dikatakan reliabel
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adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, dan akan menghasilkan data yang sama.
Uji reliabiltas ini menggunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson)

yaitu:

()
1= \ k-1 52

Keterangan:

r 11. Koefesien Reliabilitas interna seluruh item

k : banyak item

S :standar devias dari tes

p :propors subjek yang menjawab benar

g :proposrsi subjek yang menjawab salah (g= 1-p)
2pq: jumah hasil perkalian p dan g

Tabd 4. Kriteria Rdliabilitas

Koefesien Korelasi Kriteria
0,00< R<0,20 Sangat Rendah
0,20<sR<0,40 Rendah
0,40<R <0,60 Sedang
0,60<R<0,80 Tinggi
0,80<R<1,00 Sangat Tinggi

(Sugiyono,2015: 257)

2.3 Uji Taraf Kesukaran
Analisistingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah
soal tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah

bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya sesuatu soal.

B

P = ]?

Keterangan :

P = indeks kesukaran,

B = banyaknya siswayang menjawab soa dengan benar
JS =jumlah seluruh siswa pesertates.
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Indeks kesukaran diklasifikasikan seperti tabel berikut:

Tabe 5. Klasifikas Tingkat Kesukaran

P Klasifikas
0,00-0,30 soal sukar
0,30-0,70 soal sedang
0,70-01,00 soal mudah

(Arikunto, 2010: 210)
2.4 Uji Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Indeks yang digunakan dalam membedakan
peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang

berkemampuan rendah adalah indeks daya pembeda.

Indeks ini menunjukkan kesesuaian antara fungsi soal dengan fungsi
tes secara keseluruhan. Dengan demikian validitas soa ini sama
dengan daya pembeda soa yaitu daya yang membedakan antara
peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang
berkemampuan rendah.

Seluruh pengikut tes dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu
kelompok berkemampuan tinggi atau kelompok atas (upper group)
dan kelompok berkemampuan rendah atau kelompok bawah (lower

group).

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi

Di mana
Jn  :jumlah peserta kelompok atas
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J  :jumlah peserta kelompok bawah

Ba  :banyak peserta kelompok atas yang menjawab benar

Bg :banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
benar

Tabel 6. Klasifikas Daya pembeda

Rentang Nilai Kriteria
0,00-0,30 jelek (poor)
0,20-0,40 cukup (satisfactory)
0,40-0,70 baik (good)
0,70-1,00 baik sekali (excellent)
-1,00-0,00 jelek sekali

(Arikunto, 2010: 218)

3. Pengujian Hipotesis

3.1 Uji Mann- Whiyney U-test.

Uji Mann Whitney merupakan bagian dari statistik non
parametrik yang bertujuan untuk membantu peneliti di dalam
membedakan hasil kinerja kelompok yang terdapat dalam sampel
ke dalam dua kelompok dengan dua kriteria yang berbeda.
pengujian hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang sesungguhnya antara kedua kelompok data dan di
mana data tersebut diambil dari sampel yang tidak saling terkait,
kita dapat melakukan pengujian Mann-Whitney. Pengujian ini
disebut juga pengujian U, karena untuk menguji hipotesis nol,
kasus dihitung angka statistik yang disebut U. Prosedur yang
dilakukan untuk uji Mann-Whitney:

a. Menyatakan hipotesis dan taraf nyata o

b. Menyusun peringkat data tanpa memperhatikan kategori sampel
c. Menjumlahkan peringkat menurut tiap kategori sampel

d. Menghitung statistik U, dengan rumus:
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U= anM?—L - R1
Dan

U,= anE—n?—L - R2
Keterangan :

n; : jumlah sampel 1

N, : jumlah sampel 2

U; : jumlah peringkat 1

U, : jumlah peringkat 2

R1 : jumlah rangking pada sampel n;

R2: jumlah rangking pada sampel n;

e. Penarikan kesimpulan statistik mengenai hipotesis nol

Interpretasi hasil untuk menerima atau menolak Hy adalah:

1. Bila Nilai U (terkecil) hitung < U Tabel, maka H, ditolak
atau hal ini berarti H; diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan antara variabel yang diuji.

2. BilaNilai U (terkecil) hitung > U Tabel, maka Ho diterima
atau ha ini berarti Hj ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwatidak ada perbedaan antara variabel yang diuji.

3. Bila Nila Signifikansi/(sig.)/(P)/(Asymp. Sig.) < 0,05, maka
Ho ditolak dan H; diterima, yang berarti ada perbedaan antara
variabel yang diuji.

4. Bila Nilai Signifikansi/(sig.)/(P)/(Asymp. Sig.) > 0,05, maka
Ho diterima dan H; ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan

antaravariabel yang diuji.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Ada pengarun model pembelgaran Kooperatif tipe Make A Match
terhadap hasil belgjar tematik siswakelas 1V SD Negeri 1 Fgjarmulia.
2. Ada perbedaan hasil belgjar sebelum dan sesudah diterapkan model
Kooperdtif tipe Make A Match pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Faarmulia.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, saran yang dapat
digjukan untuk penelitan selanjutny adalah:
1. Bagi siswa
Siswa diharapkan selalu aktif dan termotivasi serta memiliki antusias
untuk berpartisipasi dalam mengikuti pembelgaran agar dapat
memperoleh pembel garan dan hasil belgar yang baik.
2. Bagi guru
Guru diharapkan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe

Make A Match yang disertai dengan bimbingan dan mempersiapkan
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sebalk mungkin agar tidak ada waktu ynag terbuang dalam
penerapannya.

. Bagi Kepala Sekolah

Diharapkan sekolah mengkondisikan untuk selalu kreatif dan
berinovatif dalam proses pembelgaran, sehingga siswa lebih aktif
secara individu maupun kelompok dan memahami konsep ilmu yang
dipelgari.

. Bagi pendliti lain

Bagi pendliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan ini dapat menjadi acuan gambaran, informasi
dan masukan tentang pengarug penggunaan model kooperatif tipe

Make A Match terhadap hasil belgjar siswa.
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